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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik parkir dan membuat
desain tata letak yang ideal agar memberikan kenyamanan bagi pengguna fasillitas
parkir sepeda motor di Stasiun Kereta Api Lempuyangan. Data yang digunakan
merupakan data primer dan sekunder yang bersumber dari PT. Reska Multi Usaha
Area 3 Yogyakarta selaku pengelola fasilitas parkir Stasiun Kereta Api
Lempuyangan. Alat analisis yang digunakan untuk menata ulang tata letak parkir
adalah analisis kapasitas parkir, pola parkir, dan analisis kebutuhan parkir yang
meliputi akumulasi parkir, volume parkir, durasi parkir, pergantian parkir (turnover),
Penggunaan parkir (occupancy), dan penentuan kebutuhan ruang parkir. Alat analisis
tersebut dan SRP (Satuan Ruang Parkir) dalam Pedoman Penyelenggaraan Fasilitas
Parkir yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Darat akan digunakan
untuk menganalisis kapasitas parkir dan membuat desain tata letak parkir.

Kata Kunci: tata letak, kapasitas, pola parkir, kebutuhan parkir, SRP, fasilitas parkir.

LATAR BELAKANG

Transportasi merupakan kegiatan yang penting bagi masyarakat. Dari banyak
hal, kualitas hidup masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh transportasi dan akses
ke tempat kerja, tempat belanja, dan tempat hiburan (Shatnawi, 2010:42).
Transportasi menunjang terlaksananya berbagai kegiatan masyarakat sehingga
kendaraan pribadi menjadi suatu kebutuhan.



Banyaknya pendatang yang berada di kota Yogyakarta membuat kebutuhan
transportasi meningkat. Seiring dengan berkembangnya daerah perkotaan, perlu
disediakan jasa transportasi masal yang murah bagi masyarakat untuk bepergian
sehingga dapat mengurangi dampak dari penggunaan kendaraan pribadi (Rowe,
Chang dan Shen, 2010:20).

Sarana transportasi masal yang sering digunakan masyarakat untuk menuju
dan dari Yogyakarta antara lain pesawat terbang, bus, dan kereta api. Penunjang
utama sarana transportasi masal ini disebut dengan prasarana (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, 2015). Terdapat banyak prasarana penunjang transportasi
umum di wilayah Yogyakarta antara lain 1 bandara yang melayani penerbangan
komersil, 3 terminal bus utama yang melayani kedatangan dan keberangkatan bus
antar provinsi, dan 5 stasiun kereta api yang melayani kedatangan dan keberangkatan
kereta api.

Stasiun Kereta Api (SKA) Lempuyangan merupakan salah satu stasiun yang
melayani penumpang kereta api yang berada di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.
Kegiatan operasional SKA merupakan kegiatan operasional yang bersifat jasa. Maka
kegiatan operasional SKA vyaitu bertujuan untuk memenuhi kepuasan pelanggan
dalam bentuk pelayanan. Terdapat banyak bentuk pelayanan dalam kegiatan
operasional jasa, fasilitas parkir merupakan salah satu yang paling mempengaruhi
kepuasan pelanggan.

Menurut sebuah penelitian, pengguna fasilitas parkir yang kapasitasnya tidak
memenuhi kebutuhan menyarankan agar dibangunnya gedung parkir atau perluasan
lahan fasilitas (Hirtanto, Ismiyati, Prabandiyani, 2006:56). Fasilitas parkir kendaraan
yang baik di SKA akan menunjang kenyamanan dan rasa aman penumpang yang
menitipkan kendaraannya di SKA ketika hendak menggunakan jasa transportasi
kereta api. Tidak jarang tata letak yang kurang baik dan kapasitas parkir yang tidak
memenuhi kebutuhan menyebabkan fasilitas parkir sempit dan membuat pengunjung
kesulitan mencari lahan parkir kosong (Hirtanto dkk, 2006:58). Menyediakan lahan
parkir lebih sedikit dari yang dibutuhkan membuat kenyamanan pengunjung
terganggu dan berpotensi menimbulkan parkir liar. Sebaliknya, menyediakan lahan
parkir lebih banyak dari yang dibutuhkan dapat meningkatkan biaya pembangunan
lahan dan menurunkan nilai tanah (Rowe dkk, 2010:20).

Perencanaan fasilitas parkir yang baik tidak akan menimbulkan konflik di ruas
jalan sekitarnya (Hirtanto dkk, 2006). Dalam merencanakan fasilitas parkir
diperlukan informasi mengenai karakteristik parkir seperti akumulasi parkir (Bates,
Skinner, Scholefield, Bradly, 1997; Tong, Wong, Leung, 2004; Rowe dkk, 2010;
Elmia, 2014), volume parkir, durasi parkir, pergantian parkir (Raharjo, 2011), Jam
Sibuk, dan Okupansi (Hirtanto dkk, 2006).

Permasalahan parkir pada dasarnya terjadi apabila jumlah kebutuhan parkir
lebih besar daripada kapasitas parkir yang ada. Sehingga kendaraan yang tidak
tertampung dalam tempat parkir akan mengganggu arus kendaraan pada ruas jalan
sekitarnya (Hirtanto dkk, 2006:52). Adi (2015) berpendapat bahwa SKA
Lempuyangan berada dalam status “awas” dalam sebuah artikel. Dalam artikel ini



dibahas mengenai berbagai masalah yang sedang terjadi di area SKA Lempuyangan
yang mengganggu kenyamanan pengguna jasa kereta api. Salah satu masalah yang
dibahas adalah masalah parkir liar. Dampak dari munculnya parkir liar ini adalah
berkurangnya lebar badan jalan utama di depan SKA Lempuyangan, sehingga tidak
jarang terjadi kemacetan arus lalu lintas. Dampak lain dari masalah ini yaitu
lingkungan menjadi kotor karena banyak sampah karcis parkir yang berserakan di
pinggir jalan. Masalah ini muncul akibat dari tata letak fasilitas parkir yang kurang
nyaman bagi pengguna jasa kereta api.

RUMUSAN MASALAH
Dari inti permasalahan di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam mengatasi permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimana karakteristik parkir dan perhitungan kapasitas parkir kendaraan
sepeda motor di Stasiun Kereta Api Lempuyangan Menggunakan Tata Letak
Stasiun Saat Ini ?

b. Bagaimana desain tata letak fasilitas parkir kendaraan sepeda motor yang ideal di
Stasiun Kereta Api Lempuyangan ?

TINJAUAN PUSTAKA

Tata Letak Parkir
Kebutuhan dasar sirkulasi lalu lintas berupa jalan menuju keseluruh tempat
parkir harus sependek mungkin dan gerakan lalu lintas harus tersebar cukup merata
untuk mencegah kemacetan, terutama pada periode sibuk. Ruang parkir mungkin
harus dikorbankan untuk mempertinggi efisiensi operasional maka dibutuhkan
pengaturan tata letak parkir yang baik. (Departemen Perhubungan Darat dalam
Tarigan, 2012, 26). Tata letak parkir mengatur posisi parkir kendaraan.
Posisi kendaraan menentukan sudut kemiringan parkir kendaraan. Beberapa
posisi kendaraan yang ditetapkan oleh Direktur Jendral Perhubungan Darat (1996:14)
antara lain :
a. Paralel
b. Menyudut 30°, 45°, 60°, 90°
Pada umumnya posisi kendaraan adalah 90°. Dari segi efektivitas ruang, posisi sudut
90° lebih menguntungkan dibandingkan dengan posisi parkir membentuk sudut 30°,
45°, 60° dan paralel, namun kenyamanan untuk bermanuver lebih kecil dibandingkan
dengan posisi kendaraan menyudut

Kapasitas Parkir
Kapasitas parkir adalah banyaknya kendaraan yang dapat ditampung oleh
suatu lahan parkir selama waktu pelayanan (Raharjo, 2011:13)



Kapasitas Desain

Kapasitas desain (design capacity) adalah output maksimum sistem secara
teoritis pada suatu periode waktu tertentu dengan kondisi yang ideal. Kapasitas desain
biasanya dinyatakan dalam suatu ukuran angka tertentu, seperti jumlah baja yang
dapat diproduksi setiap minggu, setiap bulan, atau setiap tahun. Bagi banyak
perusahaan, pengukuran kapasitas dapat dilakukan secara langsung yaitu dengan
menentukan kapasitas menjadi jumlah maksimum dari unit yang diproduksi dalam
suatu waktu tertentu. Walaupun demikian, bagi beberapa organisasi, penentuan
kapasitas menjadi lebih sulit. Kapasitas diukur dalam banyaknya tempat tidur (dalam
sebuah rumah sakit), jumlah anggota aktif (dalam sebuah gereja), atau tagihan per
jam (dalam sebuah perusahaan jasa berbayar). Organisasi lain menggunakan waktu
kerja total yang tersedia sebagai sebuah pengukuran kapasitas keseluruhan.
Kebanyakan perusahaan mengoperasikan fasilitas mereka dibawah kapasitas desain
mereka. Hal ini dilakukan karena perusahaan menemukan bahwa operasional menjadi
efisien ketika sumber daya tidak didorong ke batas maksimum (Heizer dan Render,
2014:335).

Kapasitas Efektif

Kapasitas efektif (effective capacity) adalah kapasitas yang diperkirakan dapat
dicapai oleh sebuah perusahaan dengan keterbatasan-keterbatasan operasi yang ada
sekarang. Kapasitas efektif biasanya lebih rendah daripada kapasitas desain karena
fasilitas yang ada mungkin telah dirancang untuk versi produk sebelumnya atau
bauran produk yang berbeda daripada sekarang yang sedang diproduksi (Heizer dan
Render, 2014:335).

METODOLOGI PENELITIAN
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Analisis Kapasitas
Kapasitas parkir adalah jumlah kendaraan yang dapat ditampung dalam suatu
area fasilitas parkir pada waktu operasional.

Analisis Tata Letak
Dalam analisis tata letak parkir di tetapkan bahwa tata letak parkir yang baik

memiliki standar pengukuran yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan
Darat. Standar tersebut antara lain:

a) Lebar Ruang Parkir

b) Lebar Kaki Ruang Parkir

¢) Selisih Panjang Ruang Parkir

d) Ruang Parkir Efektif

e) Ruang Manuver

Tata letak parkir memiliki pengaturan sudut kemiringan tertentu
a) Pola Parkir Paralel



b) Pola Parkir Menyudut 30°
¢) Pola Parkir Menyudut 45°
d) Pola Parkir Menyudut 60°
e) Pola Parkir Menyudut 90°

Analisis Kebutuhan Parkir
Dalam melaksanakan analisis kebutuhan parkir dibutuhkan parameter
karakteristik parkir yang perlu diketahui. Karakteristik tersebut antara lain :
a Akumulasi parkir
Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang berada pada interval waktu dan
tempat tertentu (biasanya dalam menit atau jam).
Akumulasi = Qs + Qin — Qout

Dimana :

Qs  :jumlah kendaraan yang telah berada dilokasi parkir
sebelum pengamatan dilakukan

Qin  :jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir
Qout : jumlah kendaraan yang keluar lokasi parkir

b Volume parkir
Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang masuk ke tempat parkir selang
waktu tertentu, biasanya volume parkir dihitung per hari (Hirtanto dkk, 2006)
c Durasi parkir
Durasi parkir adalah lamanya kendaraan parkir, dihitung berdasarkan selisih
waktu masuk dan waktu keluar tempat parkir.
Durasi = Tout— Tin

Rata — rata durasi parkir :

11 .
j=n 4t

n

Dimana :
D : rata — rata durasi parkir kendaraan
Tin  : waktu saat kendaraan masuk lokasi parkir
Tout : waktu saat kendaraan keluar lokasi parkir
di : durasi kendaraan ke-i (dari kendaraan ke-i hingga ke-n)
i=n :jumlah kendaraan
d Pergantian parkir (turnover)
Pergantian parkir adalah tingkat pemakaian ruang parkir yang diperoleh dengan
membagi volume parkir jumlah ruang yang tersedia untuk periode tertentu,
satuannya adalah kendaraan/petak parkir.



volume parkir

Pergantian parkir =
g P ruang parkir

e Penggunaan parkir (Occupancy)
Penggunaan parkir adalah perbandingan antara jumlah lahan parkir yang
digunakan dalam selang waktu tertentu dengan jumlah petak parkir yang tersedia,
satuannya adalah persen.

Alumulasi

Penggunaan parkir = x 1009%
g9 P Kapasitas Parkir ’

f Penentuan Kebutuhan Ruang Parkir
Kebutuhan ruang parkir adalah kebutuhan ruang parkir yang dihitung dengan
mengalikan SRP yang direncanakan dengan akumulasi puncak kendaraan yang
parkir berdasar data hasil akumulasi (Raharjo, 2011:29). Satuannya adalah luas
(m?).
KRP =SRPx Ap

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di fasilitas parkir SKA Lempuyangan
selama 7 x 24 jam (1 minggu) pada hari Sabtu tanggal 31 Oktober 2015 hingga hari
Sabtu tanggal 7 November 2015 didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:

Kapasitas Parkir
Dari perhitungan dapat disimpulkan bahwa kapasitas parkir sepeda motor
di SKA Lempuyangan yang ditetapkan oleh PT. Reska Multi Usaha Area 3
adalah sebanyak 446 lahan parkir.

Akumulasi dan Volume Parkir

Akumulasi rata- rata tertinggi kendaraan sepeda motor yang menggunakan
fasilitas parkir SKA Lempuyangan yaitu sebesar 217,92. Akumulasi maksimal
tertinggi kendaraan sepeda motor yang menggunakan fasilitas parkir SKA
Lempuyangan yaitu sebesar 321. Akumulasi rata-rata dan maksimal tertinggi
didapatkan pada penelitian hari Minggu tanggal 1 November 2015. Volume
kendaraan puncak pada hari Minggu tanggal 1 November 2015 yaitu sebanyak
538 kendaraan.

Durasi Parkir
Durasi rata-rata parkir tertinggi terjadi pada pengamatan hari Sabtu
tanggal 31 Oktober 2015 yaitu sebesar 8 jam 12 menit dan 50 detik sehingga
dapat disimpulkan bahwa banyak pengguna fasilitas parkir pada hari dan tanggal
tersebut memiliki durasi parkir yang tinggi.



Pergantian Parkir (turnover)
turnover tertinggi terjadi pada penelitian hari Minggu tanggal 31 oktober
2015 yaitu sebesar 1,206. Rata-rata nilai turnover pada penelitian selama 7 x 24
jam vyaitu sebesar 0,736.

Penggunaan Parkir
Penggunaan parkir maksimal terbesar kendaraan sepeda motor di fasilitas
parkir SKA Lempuyangan terjadi pada penelitian hari Minggu tanggal 1
November 2015 pukul 13.00 — 14.00 yaitu sebesar 71,97 %.

Penentuan Kebutuhan Ruang Parkir
Jebutuhan ruang parkir maksimum yang terjadi selama penelitian adalah
sebesar 481,5 m? yang terjadi pada hari Minggu tanggal 1 November 2015.
Kebutuhan ruang parkir maksimum masih lebih kecil apabila dibandingkan
dengan ruang parkir yang disediakan oleh PT. Reska Multi Usaha yaitu sebesar
669 m?. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruang parkir yang disediakan masih
mencukupi kebutuhan.

Pendapatan Parkir
Rata-rata pendapatan per kendaraan dengan membagi total pendapatan
dengan total kendaraan sehingga dapat diketahui rata-rata pendapatan sebesar Rp
4.306,43 per kendaraan.

Tata Letak
Fasilitas parkir SKA Lempuyangan memiliki masalah dalam tata letak
karena fasilitas yang belum dilengkapi dengan garis pembatas petak dan gang
akses parkir yang tidak tersedia bagi 193 sepeda motor.

PEMBAHASAN

Alternatif A menurunkan kapasitas sebesar 8 kendaraan sehingga
mengurangi pendapatan rata-rata maksimum dalam satu hari sebesar Rp
34.451,47. Namun alternatif A memberikan kenyamanan dengan adanya akses
gang untuk semua sepeda motor dengan lebar gang minimum dan maksimum
sebesar 1,3 meter sehingga cukup untuk manuver sepeda motor.

Alternatif B menurunkan kapasitas sebesar 91 kendaraan sehingga
mengurangi pendapatan rata-rata maksimum dalam satu hari sebesar Rp
391.885,42. Namun alternatif B memberikan kenyamanan yang lebih dengan
adanya akses gang untuk semua sepeda motor dengan lebar gang minimum
sebesar 2,5 m dan lebar gang maksimum sebesar 3 meter sehingga sangat nyaman
untuk manuver sepeda motor.

Dari kedua alternatif tersebut dapat dilihat bahwa opportunity cost
alternatif A lebih rendah jika dibandingkan dengan alternatif B. Dengan
perbedaan kapasitas kendaraan sebanyak 8 kendaraan dan pendapatan rata-rata



maksimum Rp 34.451,47 per hari, pengelola fasilitas parkir dapat memilih antara
mengambil perbedaan tersebut sebagai pendapatan tambahan atau meningkatkan
kenyamanan banyak pelanggan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila
dilihat dari sisi pendapatan maka Alternatif A lebih tepat dipilih untuk mengatasi
permasalahan tata letak di fasilitas parkir sepeda motor SKA Lempuyangan.
Namun apabila dilihat dari sisi kenyamanan maka Alternatif B lebih tepat dipilih
untuk mengatasi permasalahan karena memberikan ruang gerak yang lebih
longgar.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di fasilitas parkir SKA

Lempuyangan selama 7 x 24 jam (1 minggu) pada hari Sabtu tanggal 31 Oktober

2015 hingga hari Sabtu tanggal 7 November 2015 dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut.

a. Fasilitas parkir SKA Lempuyangan tidak memiliki permasalahan dengan
kapasitas parkir dilihat dari akumulasi parkir sebesar 321 kendaraan dibandingkan
dengan kapasitas tata letak saat ini sebesar 446 kendaraan serta penggunaan parkir
sebesar 71,97 %. Namun fasilitas parkir SKA Lempuyangan memiliki
permasalahan dengan tata letak parkir dimana fasilitas belum dilengkapi dengan
garis pembatas petak dan gang akses parkir yang tidak tersedia bagi 193 sepeda
motor.

b. Solusi tata letak alternatif A cenderung mengutamakan kapasitas maksimum yaitu
438 kendaraan namun tetap memiliki kenyamanan yang cukup dengan
tersedianya akses gang sebesar 1,3 m. Sedangkan tata letak alternatif B cenderung
mengutamakan kenyamanan dengan lebar akses gang sebesar 2,5 m minimum dan
3 m maksimum namun memiliki kapasitas yang lebih kecil yaitu sebanyak 355
kendaraan.

c. Penelitian ini menitikberatkan peningkatan pelayanan fasilitas parkir sehingga
meningkatkan kepuasan konsumen dalam menggunakan fasilitas parkir SKA
Lempuyangan sebagai tujuan akhirnya. Faktor yang menjadi tolok ukur pelayanan
sebuah fasilitas adalah kenyamanannya. Dalam penelitian ini terdapat opportunity
cost dimana pendapatan dan kapasitas parkir harus dikurangi demi meningkatkan
kenyamanan fasilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari sisi
pendapatan maka Alternatif A lebih tepat dipilih untuk mengatasi permasalahan
tata letak di fasilitas parkir sepeda motor SKA Lempuyangan karena memiliki
opportunity cost yang lebih rendah. Namun apabila dilihat dari sisi kenyamanan
maka Alternatif B lebih tepat dipilih untuk mengatasi permasalahan karena
memberikan ruang gerak yang lebih longgar.

SARAN
Dari penelitian yang dilakukan di fasilitas parkir SKA Lempuyangan selama 1
minggu (7 X 24 jam) pada hari Sabtu tanggal 31 Oktober 2015 hingga hari Sabtu



tanggal 7 November 2015 terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan demi
meningkatkan pelayanan fasilitas parkir antara lain :

a.

Sebaiknya PT. Reska Multi Usaha Area 3 Yogyakarta melakukan penataan ulang
menggunakan alternatif A untuk fasilitas parkir SKA Lempuyangan karena hanya
dengan opportunity cost yang kecil dapat memberikan dampak yang besar
terhadap pelayanan fasilitas parkir.

Memberikan akses gang bagi semua petak parkir agar memudahkan pengendara
motor untuk memarkirkan serta mengeluarkan motor dari petak parkir.
Menggunakan SRP yang telah ditentukan oleh dinas perhubungan yaitu 2 m x
0,75 m sehingga terdapat jarak yang cukup antar kendaraan sehingga tidak
menyebabkan kendaraan bersenggolan satu sama lain ketika bermanuver.
Memberikan garis batas untuk setiap petak parkir serta akses gang sehingga
pengendara dapat memarkirkan sepeda motor dengan rapi dan tidak tergantung
dengan petugas parkir.

Memberikan rambu petunjuk arah arus kendaraan sehingga arus kendaraan lancar
dan tidak membuat bingung pengendara dari masuk hingga keluar fasilitas parkir.
Penelitian di masa yang akan datang diperlukan untuk menganalisis kapasitas
parkir pada operasional hari libur

Penelitian di masa yang akan datang disarankan untuk menganalisis lama waktu
pengendara untuk mengeluarkan kendaraan dari area parkir sehingga setiap tata
letak dapat dibandingkan dari segi lama waktu proses mengeluarkan
kendaraannya.
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